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Abstrak  
Pendidikan inklusi tidak terlepas dari pemahaman yang luas bahwa pendidikan anak usia 
dini (PAUD) merupakan prioritas bagi perkembangan dan pembelajaran semua anak. Akan 
tetapi, tidak semua guru PAUD memiliki keterampilan yang tepat, pengetahuan metode 
pengajaran yang cukup untuk bekerja dengan anak berkebutuhan khusus, dan cara menyusun 
rencana pembelajaran.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku 
panduan guru pembimbing khusus berbasis asesmen untuk taman kanak-kanak. Pendekatan 
yang digunakan adalalah model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan (1) Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian berupa buku panduan GPK yang memuat materi-materi 
upaya mengenal dan mendampingi PDBK di TK, (2) Pengembangan buku panduan untuk 
GPK memiliki keefektifan yang meningkatkan pengetahuan guru dalam mengenal dan 
mendampingi PDBK di TK, hasil uji Paired T-Test memperoleh hasil sig 0.03 < 0.05, sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa terjadi perubahan yang signifikan terhadap pemahaman guru 
pada setiap series. Implikasi hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan 
penyelenggaraaan sekolah inklusif.  
Kata Kunci: buku panduan; guru pembimbing khusus; strategi  asesmen; sekolah inklusif. 
 

Abstract  
Inclusive education is inseparable from the widespread understanding that early childhood 
education (PAUD) is a priority for the development and learning of all children. However, not 
all PAUD teachers have the right skills, sufficient knowledge of teaching methods to work 
with children with special needs, and how to develop lesson plans. Therefore, this study aims 
to develop an assessment-based special teacher guidance guide for kindergarten. The 
approach used is the ADDIE model. The results of the study showed (1) The product 
developed in the research was in the form of a GPK guidebook which contained materials on 
efforts to recognize and assist PDBK in Kindergarten, (2) The development of a guidebook for 
GPK had effectiveness in increasing teacher knowledge in recognizing and assisting PDBK in 
Kindergarten, the results of the Paired T-Test test obtained sig 0.03 <0.05, so it was concluded 
that there was a significant change in the teacher's understanding in each series. The 
implications of the research results can be used as a reference for implementing inclusive 
schools. 
Keywords: handbook; shadow teacher; assessment strategy; inclusive school 
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Pendahuluan   
UNESCO dalam Guidelines for Inclusion: Ensuring Access to Education for All,  memberi 

pandangan bahwa inklusif berperan sebagai respon terhadap adanya keberagaman dan 
kebutuhan semua peserta didik dengan meningkatkan partisipasi pembelajaran, budaya, dan 
masyarakat, (Zakia, 2015). Inklusi mengurangi pengecualian dalam dan dari pendidikan. Hal 
ini tentunya akan membawa perubahan dan modifikasi baik dalam isi, pendekatan, struktur, 
strategi, maupun visi bersama dalam konteks pendidikan untuk semua anak. Pendidikan 
inklusif merupakan formulasi jitu yang efektif untuk memerangi sikap diskriminatif sehingga 
dapat terwujud pendidikan untuk semua (UNESCO, 2005). Setiap anak berhak untuk 
berpartisipasi penuh dalam kegiatan kelas reguler tanpa mempertimbangkan kondisi fisik 
dan karakteristik lainnya (Anggriana & Trisnani, 2016). Oleh karena itu, pendidikan inklusif 
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan agar dapat turut andil dalam sistem 
pendidikan umum bersama-sama dengan rekan-rekan yang tidak berkebutuhan (Bryant et al., 
2016). 

Pendidikan inklusi tidak terlepas dari pemahaman yang luas bahwa pendidikan anak 
usia dini (PAUD) merupakan prioritas bagi perkembangan dan pembelajaran semua anak 
(European Commission, 2014; García et al., 2016; OECD, 2015). Setiap anak berhak untuk ikut 
berpartisipasi dalam penyelenggaraan PAUD. Lebih lanjut, manfaat partisipasi ini sangat 
dianggap berada dalam posisi signifikan terutama bagi anak-anak yang paling rentan 
terhadap eksklusi (European Commission, 2012; Frawley, 2014; García et al., 2016). Oleh 
karena itu, di Indonesia pendidikan inklusi telah diakui secara yuridis melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 pada tahun 2009, Peraturan 
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010, dan Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2010. Kebijakan dalam aturan tersebut tidak hanya 
berlaku pada jenjang sekolah dasar sampai dengan sampai tingkat perguruan tinggi, tapi 
sudah mengakomodasi mulai tingkat satuan pendidikan anak usia dini juga (PAUD) (Roza & 
Rifma, 2020). 

Penyelenggaraan pendidikan inklusi di PAUD diungkapkan studi terdahulu dapat 
menggunakan model ekosistem teradaptasi yang terdiri dari menentukan hasil pendidikan 
inklusif, proses yang berkualitas, adanya dukungan terstruktur dalam sekolah, dukungan 
structural yang lebih luas di masyarakat, dan dukungan struktural inklusif di tingkat nasional 
(Bartolo et al., 2021). Model ini berupaya untuk memajukan penelitian, praktik, dan 
pengembangan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan intervensi dini dengan anak-anak 
penyandang disabilitas dan bentuk-bentuk ketidakberuntungan lainnya melalui penyediaan 
prasekolah inklusif yang berkualitas. Proses pendidikan inklusi yang berkualitas menekankan 
adanya interaksi social dan keberpusatan individual. Interaksi social yang positif dapat 
dilakukan dengan cara membentuk kelompok kecil (Ginner Hau et al., 2022). Karena dalam 
satu kelompok terdiri dari anak dengan berbagai kondisi, dibutuhkan keterlibatan aktif dari 
guru untuk mendorong terjadinya interaksi social. Guru dapat memberikan contoh bagi anak 
bagaimana cara menjalin komunikasi dengan anak yang lain dan berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan permainan anak. Guru harus mampu menekankan pentingnya rasa kebersamaan 
dalam setiap kelompok.  

 Uraian di atas menerangkan bahwa peran utama keterlaksanaan pendidikan inklusi di 
PAUD sangat bergantung pada guru. Akan tetapi studi terdahulu mengungkapkan bahwa 
tidak semua guru PAUD memiliki keterampilan yang tepat, pengetahuan metode pengajaran 
yang cukup untuk bekerja dengan anak berkebutuhan khusus, dan cara menyusun rencana 
pembelajaran (Agbenyega & Klibthong, 2014; Rahardja, 2017; Zabeli & Gjelaj, 2020) Mereka 
membutuhkan masukan dan kolaborasi dari berbagai pihak untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang ada. Kurangnya kolaborasi, konsultasi dalam penyusunan kebijakan, 
kesulitan pengajaran anak berkebutuhan khsus, dan kurangnya waktu mendesain progam 
menjadi salah satu isu tantangan pendidikan inklusi yang diungkapkan oleh guru (Klibthong 
& Agbenyega, 2022). Terlebih, studi lain menerangkan bahwa tidak semua guru memiliki 
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sikap positif terhadap pendidikan inklusif (Hsieh & Hsieh, 2012). Dalam studi tersebut 
dijelaskan bahwa pandangan pendidikan inklusif pada guru utama lebih baik daripada guru 
pendamping. Hal ini bisa jadi karena pengalaman di masa lalu yang positif dengan anak-anak 
berkebutuhan khusus memprediksi pandangan yang berbeda pada setiap guru.  

Temuan studi terdahulu selanjutnya adalah bahwa guru prasekolah di Yunani 
beranggapan jika anak berkebutuhan khusus membutuhkan guru khusus sehingga kelas 
harus dipisah meskipun terdapat dalam satu sekolah (Fyssa et al., 2014). Mereka memandang 
bahwa anak yang berbeda membutuhkan segregasi dalam sekolah inklusif. Pandangan ini 
menyebabkan terbatasnya keterlibatan anak berkebutuhan khusus di sekolah umum. Lebih 
lanjut, dijelaskan dalam studi tersebut bahwa anak berkebutuhan khsusus memiliki tingkat 
keterlibatan yang buruk pada setiap kegiatan di sekolah. Mereka lebih banyak kegiatan 
individual dibandingkan bersama dengan teman secara umum. Oleh karena itu, guru 
pendidikan khusus  diperlukan untuk memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khsusus 
(Sukbunpant et al., 2013).  

Di Indonesia, guru pendidikan khusus telah didorong oleh kebijakan yang tertuang 
dalam Permendiknas No 70 Tahun 2009 Pasal 10. Guru tersebut dikenal sebagai guru 
pembimbing khusus (GPK) dan guru bayangan (Wardah, 2019). Dalam peraturan tersebut, 
GPK yang berada pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusi paling sedikit 1 orang guru 
(Mulyono et al., 2017). Peran GPK cukup krusial karena memiliki peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus (Dewi, 2018). Dalam pedoman khusus 
penyelenggaraan inklusi adapun tugas dari guru ini adalah menyusun instrument dan 
melakukan asesmen, bersama dengan guru kelas atau guru mata pelajar, membangun sistem 
koordinasi  antara peserta didik, guru kelas, pihak sekolah, hingga orangtua, melaksanakan 
pendampingan pada kegiatan, memberikan bantuan layanan jika anak mengalami hambatan 
dalam kegiatan belajar, memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat 
catatan khusus tetang keseharian peserta didik dalam kegiatan belajar, dan memberikan 
bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas dan/atau guru mata pelajaran untuk dapat 
memberikan pelayanan pendidikan juga kepada anak berkebutuhan khusus (Budiyanto, 
2018). 

Kajian tentang guru pembimbing khusus di tingkat prasekolah telah dibahas oleh studi 
terdahulu. Sebuah studi menerangkan bahwa guru pembimbing khusus setidaknya 
memahami konsep tentang anak berkebutuhan khusus, jenis kebutuhan khusus pada setiap 
anak, dan efek dari masing-masing kebutuhan khususnya (Rahardja, 2017). Peran mereka di 
sekolah antara lain melakukan asesmen pada anak di awal tahun, menyusun program 
pembelajarna individual, melakukan penilaian secara periodic, dan menentapkan iundikator 
yang disesuaikan dengan kondisi anak (Liani et al., 2021; Rizqianti et al., 2022). Guru 
pendamping khusus juga perlu melakukan kolaborasi dengan guru kelas untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal (Lailiyah & Jihan, 2015). Lebih lanjut, manajerial kepala sekolah, 
budaya organisasi, dan motivasi untuk meningkatkan prestasi kerja akan berpengaruh pada 
kinerja guru pendamping khusus (Wardani et al., 2016). Hal ini berarti, kemampuan guru 
pembimbing khusus dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kesuksesan dalam mendampingi anak 
berkebutuhan khusus tidak bisa dicapai secara individual melainkan membutuhkan 
dukungan dari berbagai pihak. Akan tetapi, pembahasn tentang pengembangan media yang 
dapat meningkatkan kemampuan guru pendamping khusus masih sangat terbatas, 
khususnya untuk jenjang prasekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan buku panduan guru pembimbing khusus berbasis asesmen untuk taman 
kanak-kanak.  

 

Metodologi  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian pengembangan 

atau dikenal sebagai Development Research. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin 
menghasilkan suatu produk yang diuji keefektifannya. Model pengembangan ini 
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menggunakan ADDIE. Tahapan dalam model ADDIE terdiri dari analyze, design, development, 
implementation, and evaluate. Adapun alur serta tugas-tugas dari setiap tahapan dapat 
disimakpada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Alur Pengembangan Model ADDIE (Creswell, 2012) 

  
 Penelitian ini dilakukan pada lima sekolah inklusi di Kota Yogyakarta, Indonesia. Data 

sekolah inklusi diperoleh dari UPT Unit Layanan Disabilitas Jogja. Partisipan yang terlibat 
dalam penelitian ini melibatkan 39 guru dan 5 kepala sekolah. Data yang diperoleh berjenis 
kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari kualitatif ialah data berbentuk saran, 
komentar juga wawancara. Adapun topik wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah 
antara lain: (a) Kualifikasi GPK yang direkrut oleh sekolah, (b) program pembinaan untuk 
mengoptimalisasi kompetensi GPK. Bentuk, serta sumber yang digunakan, (c) Kesulitan yang 
dihadapi dalam merekrut dan mengembangkan kompentensi GPK, (d) Indikator GPK ideal 
yang dibutuhkan sekolah dan PDBK, (e) Pendapat kepala sekolah dengan pengembangan 
buku panduan untuk GPK guna mengoptimalisasi pengetahuan serta pelayanan PDBK 
berbasis asesmen, (f) Harapan orangtua/wali PDBK saat mempercayakan anaknya untuk 
bersekolah di lembaga. Sedangkan topik wawancara kepada GPK antara lain: (a) Pengetahuan 
dasar tentang pembelajaran di PAUD, (b) Pengetahuan dasar serta cara perlakuan GPK terkait 
intervensi yang relevan dengan tahap perkembangan anak, (c) Kendala atau kesulitan yang 
dihadapi saat menjadi GPK di PAUD dengan latar belakang pendidikan non-PAUD, (d) 
Fasilitas yang diberikan sekolah dalam mengoptimalisasi kompetensi GPK. Bentuk dan 
sumber (e) Materi-materi apa yang dibutuhkan untuk mengoptimalisasi pengetahuan GPK 
non-PAUD terhadap pembelajaran di TK inklusif, (f) Tanggapan GPK terkait buku panduan, 
(g) Spesifikasi buku yang memberikan kenyamanan pada GPK untuk mempelajari buku. 

Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket yang diberikan kepada expert 
judgement dan guru. Adapun kisi-kisi instrumen validasi dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 
2. Sedangkan instrument kepraktisan untuk guru dapat dilihat [ada Tabel 3. Terdapat 2 
komponen yang harus divalidasi dalam pengembangan produk ini, yakni validasi materi dan 
validasi media. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner. Dalam kuesioner 
diberikan empat pilihan untuk memberikan tanggapan tentang kualitas produk yang 
dikembangkan yaitu: (4) sangat layak, (3) layak, (2) cukup layak, (1) kurang layak. Skor yang 
diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif skala empat. Syarat minimal 
produk yang dikembangkan layak untuk digunakan adalah minimal kriteria “layak”. 
Sehingga, memudahkan peneliti untuk memberikan kriteria sebuah nilai bahwa produk hasil 
pengembangan sudah layak atau belum layak.  

Analisis data untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan dengan 
menggunakan metode experimental jenis equivalent time series, yakni dengan membandingkan 
nilai postes  dari waktu ke waku. Pelaksanaan rancangan ini diawali dengan melakukan 
pengukuran pertama (O1), kemudian dilanjut dengan melakukan treatment atau perlakuan 
(X1). Seusai melaksanakan treatment tahap pertama, peneliti melaksanakan pengukuran 
kembali (O2). Berikutnya, peneliti menyela dengan perlakuan atau tindakan kembali (X2). 
Kemudian, peneliti melancarkan pengukuran yang ketiga (O3), begitu seterusnya hingga 
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(O4). Dengan demikian, hasil yang diharapkan akan tinggi pada pengamatan O2 dan O4 jika 
dibandingkan dengan O1 dan O3. 
 

Hasil dan Pembahasan  
 Hasil penelitian pengembangan ini akan diuraikan sesuai dengan tahapan ADDIE. 
Setiap tahapan memiliki karakteristik yang berbeda. Pembahasannya akan disesuaikan 
dengan hasil analisis data yang diperoleh sejak studi pendahuluan.  
 
Analyze  

Studi pendahuluan dilakukan untuk menemukan kebutuhan pentingnya media 
dikembangkan. Informasi dasar diperoleh dari GPK non-PAUD di TK inklusif. Studi 
pendahuluan juga dilakukan untuk menentukan materi-materi apa saja yang diperlukan oleh 
GPK non-PAUD untuk mengoptimalisasi pengetahuan mereka tentang pelaksanaan 
pembelajaran PAUD serta pelayanan terhadap Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dapat disimpulkan beberapa hal terkait GPK. 
Pertama, terdapat ketidak samaan aturan kualifikasi pendidikan untuk menjadi GPK di TK 
Inklusif. Dari lima sekolah yang dianalisa, dua di antaranya memiliki GPK non-PAUD. Dua 
GPK non-PAUD tersebut memiliki latar belakang pendidikan sarjana Pendidikan Luar Biasa 
(PLB) dan sarjana Teologi. Sedangkan tiga GPK memiliki latar belakang Pendidikan Anak 
Usia Dini.  

Perbedaan kualifikasi pendidikan membawa permasalahan yang berbeda. 
Permasalahan yang terjadi pada GPK non-PAUD ialah minim pengetahuan terkait konsep 
dasar pembelajaran di PAUD. Guru non-PAUD belum sepenuhnya mengetahui bagaimana 
proses belajar mengajar di TK. Kendala yang ia alami adalah kesulitan menyusun RPP dan 
menentukan metode mengajar yang sesuai dengan anak usia dini. Selama masa perkuliahan, 
GPK non-PAUD menyatakan bahwa yang didalami ialah hambatan-hambatan anak, 
bagaimana memperlakukannya, dan cara mengevaluasi. Namun, konsep-konsep dasar terkait 
PAUD tidak dipelajari. Sehingga, guru tersebut mengakui membutuhkan panduan untuk 
menambah wawasan dalam menentukan metode belajar dan mengajar yang tepat. Terlebih, 
mereka juga diminta untuk turut membantu kegiatan pembelajaran secara umum karena 
minimnya tenaga pengajar yang ada di sekolah tersebut.  

Kendala selanjutnya adalah ketika guru GPK non-PAUD diminta untuk menganalisa 
kebutuhan dan memprofilkan peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK). Pengetahuan yang 
diperoleh saat kuliah tidak relevan dengan tugas yang tengah dijalankan saat ini. Sehingga, 
memunculkan masalah baru. Mereka mengungkapkan kesulitan untuk mengenal karakter 
PDBK dan bagaimana memprofilkan peserta didik untuk mendeteksi perkembangan anak. 
Kendala juga tidak hanya dialami oleh mereka yang non-PAUD. Guru lulusan PAUD juga 
mengungkapkan ada kendala dalam praktik pendidikan inklusif. Salah satu mengugkapkan 
bahwa selama ini yang diketahui PDBK hanya anak-anak yang berbeda secara fisik. Namun, 
saat menjadi GPK kebanyakan PDBK adalah anak-anak yang memiliki hambatan dalam segi 
emosionalnya.  

Lebih jauh, selain melaksanakan proses wawancara, peneliti juga melakukan observasi 
dan menganalisis terhadap dokumen terkait. Kendala lainnya terlihat ketika melaksanakan 
studi pendahuluan. Sekolah masih menyamakan asesmen untuk siswa regular dan PDBK. Hal 
ini mengakibatkan guru tidak dapat menganalisis kebutuhan serta mengetahui 
perkembangan-perkembangan apa saja yang diperoleh oleh PDBK. Oleh karena itu, semua 
guru setuju bahwa mereka membutuhkan panduan untuk mengenal dan mendampingi 
PDBK. Panduan diharapkan dapat menjadi media bagi sekolah untuk menyukseskan 
program TK Inklusif. Tidak semua sekolah mampu bekerja sama dengan psikologi atau 
merekrut psikologi dan faktor usia menjadi beberapa alasan bagi sekolah membutuhkan 
panduan khusus. 
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Design  
 Setelah menentukan kompetensi, target, serta indikator pencapaian, dapat dilanjut 

dengan mengkaji teori yang sesuai dengan sasaran kompetensi dasar. Dalam produk buku 
panduan ini, terdapat 7 sasaran kompetensi dasar yang ditentukan. Di antaranya ialah (1) 
Mengemukakan klasifikasi PDBK sesuai dengan kebutuhannya, (2) Menguraikan peran GPK 
di TK Inklusif, (3) Memperoleh informasi terkait konsep dasar PAUD, (4) Mengemukakan 
aspek perkembangan anak usia dini, (5) Memahami asesmen untuk mengidentifikasi 
kebutuhan PDBK, (6) Mampu melakukan pendampingan PDBK, (7) Mampu mengembangkan 
rencana pembelajaran di TK Inklusif. Adapun grand design produk panduan ini difokuskan 
pada optimalisasi pengetahuan GPK dalam melaksanakan asesmen awal guna mendeteksi 
kebutuhan anak, dan melayani sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan PDBK. 
Peneliti lalu merancang dengan spesifikasi ukuran yang tepat seperti pemilihan font, ukuran 
tulisan, ilustrasi, dan lay out yang perlu dibuat menarik dan proporsional.  
 
Development 

 Usai melewati tahap desain, selanjutnya ialah tahap pengembangan. Pada tahapan ini, 
buku dikembangkan dalam bentuk draft produk awal. Tahapan pengembangan ini 
merupakan tahap akhir dalam proses pengembangan produk, yakni editing teks dan finishing 
buku. Editing teks merupakan langkah untuk mengecek kembali struktur kalimat yang telah 
disusun. Tahapan ini bertujuan agar kalimat yang disuguhkan lebih komunikatif, dan 
interaktif. Tak hanya itu, editing teks bertujuan untuk menghindari salah ketik. Sedangkan, 
tahap finishing merupakan tahapan pengecekan kembali dalam keseluruhan komponen. 
Mulai dari tipografi, penempatan ilustrasi, hingga penentuan warna sebelum akhirnya di 
cetak. 

 Selanjutnya, pada tahap ini juga dilakukan uji validasi produk pada ahli materi dan 
media. Tabel 1 merupakan hasil uji validasi yang diperoleh dari ahli materi.  Berdasarkan 
Tabel 1 diperoleh total skor 60 dengan kriteria atau kategori “Sangat Layak”. Maka dari itu, 
produk pengembangan menurut ahli materi siap dipergunakan untuk diujicobakan di 
lapangan. Sedangkan hasil validasi dari ahli media dapat dilihat pada Tabel 2. Mengacu pada 
Tabel 6 maka diperoleh total skor 101 dengan kriteria atau kategori “Sangat Layak”. Maka dari 
itu, produk pengembangan menurut ahli media siap dipergunakan untuk diujicobakan di 
lapangan. 
 

Tabel 1. Perolehan Data Kuantitatif Validasi Materi 

 
Aspek Jumlah Item Skor yang diperoleh 

Tujuan 3 12 

Materi 12 36 

Bahasa 3 12 

Total Skor 60 

 
Tabel 2. Perolehan Data Kuantitatif Validasi Media 

 
Aspek Jumlah Item Skor yang diperoleh 

Tampilan 10 36 
Teks Tulisan 10 37 
Ilstrasi 6 20 
Efesien 2 8 
Total Skor 101 

 

Revisi produk dilaksanakan untuk mengoptimalkan kelayakan dari produk yang 
dikembangkan. Revisi prduk dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh dari 
para ahli, uji terbatas dan uji coba lapangan (lebih luas). Revisi pertama diperoleh dari ahli 
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materi diperoleh masukan di antaranya:  gunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah 
dimengerti, perlu ditambahkan langkah-langkah untuk melakukan asesmen guna menyusun 
profil kebutuhan belajar PDBK di TK inklusif, perlu ditambahkan langkah bagaimana 
Menyusun RPP di TK mengingat mayoritas GPK dari non-PAU, berikan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan di TK, dan pilih sumber literatur terbaru. 
Sedangkan saran dari ahli media di antaranya: pilih warna yang menarik atau bermacam-
ragam, desain ulang ilustrasi yang ada di cover depan, tambahkan narasi pada cover belakang, 
desain side cover agak tampilan lebih menarik, gunakan font yang lebih jelas, perhatikan 
ukuran font yang dipilih agar memberikan kenyamanan pengguna dalam membaca, perbesar 
beberapa gambar, perhatikan proporsi antara tulisan dan gambar, tambahkan keterangan pada 
setiap gambar agak lebih mudah dipahami. 

Selain dari ahli, saran juga diperoleh dari guru. Mereka memberi masukan di antaranya: 
masih ada beberapa gambar yang terlalu kecil sehingga sulit untuk terlihat oleh guru-guru 
yang sepuh, menambahkan bantuan illustrator sebagai pelengkap dan penjelas materi, masih 
ada nomor halaman yang tidak sesuai, masih ada salah ketik, dan sampul akan lebih menarik 
apabila didominasi oleh warna gelap dengan ilustrasi gambar yang warna yang nyentrik (lihat 
Gambar 2). 

 
  

 
 Gambar 2. Perubahan Desain Sampul 

 
Implementation 

Tahap ini melibatkan uji coba lapangan terbatas dan luas. Uji coba lapangan terbatas 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh masukan langsung atau renspons terhadap 
buku panduan yang diterapkan. Sebelum melaksanakan uji terbatas, peneliti menjelaskan 
terlebih dahulu kepada guru terkait tujuan utama dari produk pengembangan buku panduan 
ini. Kemudian guru memberikan penilaian dan komentar berupa masukan terhadap buku 
panduan yang dikembangkan. Tabel 3 merupakan hasil penilaian (data kuantitatif) guru-guru 
terhadap produk yang dikembangkan. 

 
Tabel 3. Hasil Respon Pengguna dalam Uji Coba Lapangan Awal 

 
Nama Guru A1 A2 A3 A4 A5 Skor 

Ibu De 56 24 40 20 12 152 
Ibu Kha 53 23 34 20 9 139 
Ibu Las 51 24 39 19 9 142 
Ibu Ma 49 18 30 15 9 121 
Ibu Su 56 24 30 20 12 142 
Ibu Sn 42 18 33 20 9 122 

Total Skor 818 
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Hasil perhitungan menunjukkan total skor diperoleh sebesar 818 sehingga 
memperoleh kategori Sangat Layak. Adapun saran yang diperoleh terkait buku ini ialah 
memperbaiki ukuran spesifikasi buku yang terlalu kecil dan ukuran tulisan yang kurang 
besar. Hal ini karena buku masih sulit dibaca oleh guru-guru yang berkacamata. Selain itu, 
pengembang perlu menambahkan hal-hal apa saja yang seharusnya diobservasi oleh guru 
apabila di awal tahun ajaran memperoleh PDBK untuk mendapatkan profil peserta didik. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji lapangan luas. Proses uji coba lapangan luas mengadopsi 
pendekatan experiment equivalent time series dengan melakukan empat kali postes dan tiga kali 
perlakuan. Adapun alur percobaan digambarkan pada Gambar 3. Postes dilakukan dengan 
observasi dan wawancara tertutup yang langsung dilakukan oleh peneliti. Kemudian peneliti 
akan mengisi angket instrumen deteksi pemahaman guru yang telah dipersiapkan untuk 
mematau apakah buku panduan dapat berkerja sesuai dengan tujuan yang dirancang. Tabel 
8 merupakan hasil tabulasi data uji coba lapangan luas.  
 

 
O1 X O2 X O3 X O4 

 
 

Gambar 3. Alur Percobaan Time Series Design 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Postes  dalam Uji Coba Lapangan Utama 

 
Ind Indikator N X Postes 

1 
X Postes 

2 
X Postes 

3 
X Postes 

4 

Ind 1 Konsep dasar PAUD 33 430 502 581 609 
Ind 2 Aspek Perkembangan AUD 190 222 236 244 
Ind 3 Perencanaan pembelajaran di TK 201 224 241 253 
Ind 4 Klasifikasi PDBK dan kebutuhannya 145 214 231 245 
Ind 5  Peran guru pembimbing khusus 120 205 214 251 
Ind 6 Analisis kebutuhan PDBK melalui asesmen 120 322 316 363 
Ind 7 Mendampingi PDBK sesuai dengan 

kebutuhan 
106 306 337 350 

 Total 1312 1995 2156 2315 
 Rata-rata 40 60.45 65.33 70.15 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan guru dalam mengenal dan mendampingi 

PDBK di TK mengalami kenaikan yang signifikan apabila dibandingkan pada postes satu dan 
postes 4. Kenaikan hasil tersebut dapat disimak pada garis grafik yang terdapat pada Gambar 
4. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa buku panduan yang dikembangkan mampu 
meningkatkan pengetahuan GPK terkait mengenal dan mendampingi PDBK. 

 

 
 

Gambar 4. Garis Grafik Tiap Postes  Pada Uji Coba Lapangan Utama 
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Evaluation 
Tahap ini melibatkan uji efektitas yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 

Statistic. Data yang dianalisis ialah perolehan data postes 1 dan postes 4 pada uji coba 
lapangan utama melalui uji Paired T-Test, dengan prasyarat uji normalitas. Tabel 8 merupakan 
hasil uji normalitas. Hasil postes  1 menunjukan nilai statististik sebesar 0.309 dengan total 
signifikansi (sig) berjumlah 0.042. Serta, perolehan hasil postes  4 menunjukkan nilai statistic 
sebesar 0.292 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0.073. Mengacu pada dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas, apabila sig >0.05 maka data berdistribusi normal (Rahayu, 
2015). Sehingga, dapat diketahui perolehan sig pada postes  1 ialah 0.042 > 0.05 dan perolehan 
sig pada postes  4 ialah 0.073 > 0.05. Sehingga, diperoleh kesimpulan data postes  1 dan postes  
4 berdistribusi normal. 

Selanjutnya, Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) yang diperoleh 0.003 
< 0.005. Oleh sebab itu, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil postes 1 dengan hasil 
postes 4. Hal ini berarti buku panduan guru pembimbing khusus dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam sekolah inklusi.  

 
Tabel 5. Paired Sample Test 

 
Hasil penelitian pada analisis kebutuhan menunjukkan baik guru dengan kualifikasi 

PAUD maunpun non-PAUD (Pendidikan Luar Biasa dan Teologi) mengalami kesulitan untuk 
memberikan pendampingan secara optimal pada anak berkebutuhan khusus. Hal ini 
didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa meskipun guru sudah pernah 
dibekali dengan ilmu dasar tentang pendidikan inklusif ketika sekolah sarjana (misalnya 
Pendidikan Luar Biasa), mereka tetap mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan anak 
terutama untuk memodifikasi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan setiap anak yang 
berbeda (Chhetri et al., 2020). Lebih lanjut, studi lainnya menambahkan jika tidak semua guru 
familiar dengan konsep pendidikan inklusi sehingga pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
konsp ini sangat terbatas (Ujianti, 2021). Terlebih jika pekerjaan tersebut merupakan 
pengalaman pertama sejak mereka lulus sarjana. Satu mata kuliah tentang pendidikan inklusif 
dan model tipikal untuk program magister dianggap memiliki durasi waktu yang kurang. 
Oleh karena itu diperlukan kurikulum untuk calon guru program studi semua pendidikan 
umum yang mengintegrasikan konten tentang inklusi (Makoelle & Burmistrova, 2021; 
Tournaki & Samuels, 2016). 

Adanya kurikulum inklusif yang dipelajari sejak sekolah sarjana pada semua program 
studi pendidikan dapat meningkatkan praktek pendidikan inklusif (Tracey et al., 2021). 
Kurikulum dapat menjadi rujukan untuk melakukan asesmen pada setiap peserta didik baru. 
Asesmen merupakan salah satu bagian penting dari proses kurikulum (Avissar, 2012). 
Asesmen penerimaan siswa untuk sekolah inklusif dapat lebih rinci dan khusus dibandingkan 
dengan yang non-inklusif. Salah satunya adalah diberikan asesmen awal pada setiap siswa 
untuk mengetahui kebutuhan spesialnya. Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa 
sekolah inklusif masih menyamakan asesmen untuk anak non-PDBK dan PDBK. Hal ini juga 
diungkapkan oleh studi terdahulu bahwa guru masih kesulitan untuk melakukan asesmen 
pada anak berkebutuhan khusus (Galevska & Pesic, 2018). Asesmen biasanya melibatkan guru 
dan para ahli jika ditemukan ada indikasi mengarah kepada kebutuhan khusus (Kurniawan 
& Rofiah, 2018). Jika berdasarkan saran dari ahli seorang siswa terasuk dalam kategori 
berkebutuhan berat, maka sekolah dapat menyarankan untuk mengikuti program pendidikan 
di sekolah luar biasa.  
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Berbagai kendala guru dan sekolah dalam melaksanakan pendidikan inklusif menjadi 
tantangan bagi pemerintah untuk dapat meningkatkan kualitas di setiap lembaga pelaksana 
pendidikan inklusif. Hal ini memperkuat temuan studi terdahulu yang menyatakan bahwa 
belum banyak sekolah inklusif di Indonesia yang sudah siap untuk melayani anak 
berkebutuhan khusus (Rosmiati et al., 2019). Sekolah hanya menyediakan guru yang mau 
mendampingi anak berkebutuhan khusus dan menjalankan konsep pendidikan inklusif 
sesuai dengan kemampuannya.  

Temuan selanjutnya dalam penelitian ini adalah pengembangan buku panduan yang 
difokuskan hakikat pendidikan anak usia dini, rencana pembelajaran di TK, asesmen, dan 
berbagai bentuk pendampingan siswa berkebutuhan khusus. Materi tentang hakikat 
pendidikan anak usia dini dan rencana pembelajaran di TK didasarkan pada kendala  yang 
diungkapkan GPK dengan latar belakang pendidikan luar biasa (PLB). Harapannya materi ini 
dapat menambah wawasan mereka tentang karakteristik pembelajaran PAUD. Sedangkan 
asesmen memungkinkan anak mencapai potensi yang ada dalam dirinya berkembang 
maksimal. Strategi asesmen yang tepat mendorong terciptanya solusi yang tepat untuk 
menghadapi kesulitan emosional, fisik, komunikasi, dan social yang dapat mempengaruhi 
prestasi akademik anak (Adzanku et al., 2021). Lebih lanjut, asesmen akan menentukan 
kecukupan program layanan inklusif dan keberhasilan yang dicapai (Galevska & Pesic, 2018).  

Kebutuhan asesmen pada setiap sekolah inklusif didukung oleh hasil validasi dari ahli 
materi. Ahli materi meminta peneliti untuk menambahkan langkah-langkah asesmen guna 
menyusun profil kebutuhan belajar PDBK di TK inklusif. Panduan cara melakukan asesmen 
yang tepat membantu GPK PAUD memahami cara menganalisis kebutuhan anak. Guru yang 
bukan lulusan dari pendidikan luar biasa memiliki pengetahuan yang minim terhadap anak 
berkebutuhan khusus sehingga mereka membutuhkan panduan. Saran selanjutnya dari ahli 
materi adalah perlu ditambahkan langkah bagaimana menyusun rencana pembelajaran di TK 
mengingat mayoritas GPK dari non-PAUD dan berikan pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan pendekatan di TK. Materi ini penting untuk membekali GPK non-PAUD memahami 
strategi pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini. Rencana program pembelajaran 
individual diperlukan untuk memfasilitasi anak berkebutuhan khusus yang disesuaikan 
dengan tahapan usianya (Liani et al., 2021). Meskipun GPK berasal dari pendidikan luar biasa, 
namun mereka juga sebaiknya memahami karakteristik pembelajaran di PAUD sehingga apa 
yang mereka siapkan sesuai dengan kemampuan anak.  

Hasil eksperimen pada pengetahuan guru dalam mengenal dan mendampingi PDBK 
di TK mengalami kenaikan yang signifikan apabila dibandingkan pada postes satu dan postes 
4. Hal ini didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa buku panduan guru dapat 
memberikan efek positif bagi pengguna dan siswa (Najikah & Christina, 2018; Nurlaili et al., 
2021). Kelemahan dari penelitian ini adalah belum memasukkan materi strategi kolaborasi 
yang melibatkan semua komunitas pendidikan dalam buku panduan. Sekolah inklusif yang 
efektif dicirikan dengan adanya tanggungjawab dan komitmen bersama terhadap adanya 
kebutuhan siswa secara individual (Intxausti et al., 2017). Guru kelas, GPK, staff administrasi, 
dan stake holder sekolah harus bekerja secara kolaboratif untuk dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan inklusif (Kinsella, 2020). Peran kepala sekolah dan tim manajemen 
bertanggungjawab secara penuh dalam setiap perubahan yang terjadi pada sekolah inklusif.   

 

Simpulan 
Buku panduan yang dihasilkan dalam penelitian ini sudah teruji kevalidan dan 

keefektivannya. Dua hal ini dapat menjadi landasan kualitas produk yang dikembangkan oleh 
peneliti. Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi sekolah 
penyelenggaran inklusi untuk memberikan layanan terbaik bagi anak berkebutuhan khusus 
dan anak yang tidak.  
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